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Pi<~ DOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersamu Menteri 

Aguma dan J'v[enteri Pendidikan dan Ke/;udayaan Repul;/ik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. selengkapnya adalah sebagai berikut: 

I. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

deng:m hurut~ dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruL 

sebagian dengan tanda. dan sebagian dengan huruf dan tanda sekz.ligus. sebagai 

be1 ;kut: 

I Huruf Arab I Nama [ HurufLatin 
:- ------- +-----_L -------+------------i 

Nama 

alif Tidak dilambangkan 1 !idak dilambangkan i 
ba' b 

ta' 

sa 

be 

te 

--' ! 

es (dengan titik di atas) 
!_ 

-----+-~-~----~-----~-------~-------i 
Jlm J Je 

\la \l ha (dengan titik di bawah) 

___ c ___ +--kc-h-.a __ -+----kcch-----+-----k-a_dcca-n_h_a ___ ___j 
~ d & 
zal zet (dengan titik di atas) 

ra r er 

Zal z zet 

1 c,'-'l s1n s es 
~---.---+-----+----------+----~~------i 

c) sym sy es dan ye 

~d 

ta \ 

es (dengan titik di bawah) 

j de (dengan titik di bawah) 

\ te (dengan titik dibawah) 

l
f-·--.j;----l-----f--­

za I zet ( dengan titik di ba\vah) 
---+------+-------.-----+--::-----:--:c:--=-----i 

! 

t i 'ain koma terbalik ( di atas) _, ________ I ______ l_ ______________ L__ _________ -------' 
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t ghain g ge 
f-.-------
! '--' fa f ef 

<3 qaf q qi 

~ kaf k ka 

J lam el 

f m1m m em 

0 nun n en 

j wau w we 

ha h ha 

• hamzah apostrof 

'-? ya' ya I 
.J 

y 

1. Vckal 

a. Vokal tunggal: 

! Tanda Vokal I Nama 
! 

Huruf Latin Nama 

i Fat}Jah a A 
' 

Kasrah 

j__ Qammah u u 

b. Vokal Rangkap: 

Tanda Nama Huruf Latin l\'ama 

"' F at}Jah dan ya aJ a-1 

5 Fat}Jah dan Wau au a-u 

Contoh: 

--¥ ---- kaifa Jp. -----/!aula 
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c. Vokal Panjang (maddah) 

I 
--·-------,..--------··-·~-·~ ·----.~-~---

Tanda 

I 
~-

<.? 

;,? 

' 
3 

Contoh: 

cJ\j ---- qala 

~ .J ---- rama 

3. Ta marbu(ah 

Nama HurufLatin 

Fatl)ah dan a! if 

F atl)ah dan ya 

Kasrah dan ya 

[)ammah dan wau 

J# ---- qila 

J_,i> ---- yaqtllu 

a 

a 

u 

a. Transl:terasi Ta' Marhu{ah hid up adalah "t". 

b. Transliterasi To' Marhu(ah mati adalah "b". 

Nama 

A dengan garis di atas 

A dengan garis di atas 

I dengan garis di atas 

U dengan garis di atas 

c. Jika Ta' A4arbu(ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang '\)" ("ai-"L dan 

bacaannya terpisah, maka To· Marhu{ah tersebut ditranslitcrasikan dengan "h". 

Contoh: 

'L..;.Ji ~~------- a!-J"iadinah a/- Mzmawwarah 

~ ------------ fa!hoh 

4. HurufGanda (Syaddalt atau Tfl.>ydid) 

Transliterasi syaddah atau la.\ymd dilambangkan dengan huruf yang sama. baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

J.Y ------ nazzala 

yll ------- al-hirru 
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5. Kata Sandang '\)1" 

Kata sandang "J\" jika bertemu dengan huruf qamariy_vah ditransliterasikan de~gan 

"al" diikuti dengan tanda penghubung "-" . .lika bertemu dengan huruf s_vamsiy_vah. 

maka bacaannya mengikuti huruf awal kata tersebut dengan menambahkan huruf "a·· 

sebelumnya, lalu diikuti dengan tanda penghubung 

Contoh: 

cilll -------- al-qalamu 

~~ ------ a.sy-syamsu 

6. HurufKapital 

" !! 

Meskipun tulisan Arab tidak men genal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awa] kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital. 

kecualijika terletak pada permul2.ar kalimat. 

Contoh: 

.l=.Al. J J__,.., _;':II ----- Wa mil Afubammadun ill a rasiil 
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ABSTRAK 

Kebutuhan konsumen yang beragam memacu peiaku usaha menyediakan 
berbagai produk barang atau jasa. Konsumen dengan mudah memenuhi 
kebutuhannya namun disisi lain konsumen tidak memperhatikan kondisi produk 
yang ditawarkan o!eh pefaku usaha. Sehingga tidak jarang produk yang diterima 
o\eh konsumen berdampak negatif. Konsumen dituntut agar se\ektif da\am 
mengkonsumsi produk barang atau jasa. Produk yang telah diedarkan oleh peiaku 
usaha, tidak jarang terdapat cacat yang kemudian menimbulkan kerugian pada 
konsumen yang bersifat kerugian material atau fisik yang membahayakan jiwa 
konsumen. Peiaku usaha harus bertanggung jawab atas kerugian yang diaiami 
oieh konsumen, namun masih banyak konsumen yang hanya menerima kerugian 
yang dia\aminya tanpa meminta pertanggungjawaban dari pelaku usaha. Hal ini 
dikarenakan konsumen tidak mengetahui haknya atau tanggung jawab dari pelaku 
usaha. padahai konsumen sudah dimgikan. Oieh karena itu penelitian tentang 
pemberian ganti rugi pada konsumen ini sangat diperlukan khususnya pada 
produk cacat yang kemudian berakibat kerugian pada konsumen. 

Pokok masalah yang digunakan daiam skripsi ini adaiah mencoba untuk 
mengetahui bagaimana pandangan Hukum 1s\am dan pasa\ 19 ayat (1) dan (2) UU 
No.8 Tahun !999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti rugi 
khususnya akibat dari cacat produk. Penyusun mencoba mendeskripsikan 
keduanya sebelum melakukan perbandingan. 

Jenis penelitian skripsi ini adalah iibrary research, penelitian dengan cara 
menuliskan, mengedit mengklasifikasikan dan menjadikan data yang diperoleh 
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan judu\. 1'endekatan yang digunakan 
adaiah normatif yaitu meneliti bagaimana ketentuan-ketentuan yang ada pada 
keduanya yaitu bagaimana pandangan Hukum !siam dan Undang Undang No. 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti rugi dan 
kemudian mencari persamaan dan perbedaanya. 

Undang Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
bertujuan untuk men\ngkatkan kesadaran konsumen untuk me\\ndungi dir\nya dan 
menumbuhkan kesadaran pelaku usaha agar bertanggung jawab dalam 
menjaiankan usahanya. Sehingga konsumen mendapat periindungan hukum. 
Da!am pasa! 19 ayat (l) Undang Undang No, 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha bertanggung jawab atas kerugian yang 
diaiami konsumen akibat dari mengkonsumsi produk yang diedarkan oleh pelaku 
usaha. Oa1am Hukum ls\am pr\nsip pertanggungjawaban merupakan prinsip dasar 
karena berkaitan dengan amanah. Ada bebarapa persamaan dan perbedaan daiam 
ketentuan pemberian ganti rugi dari Hukum !siam dan Undang Undang No. 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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BAB! 

PEl'IUAHULliAN 

A. Latar Beiakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan daiam bidang perindustrian dan 

perdagangan dewasa ini semakin ban yak barang maupun jasa yang ditawarkan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perkembangan teknologi dan 

infonnatika juga sangat berperan besar daiam mempengaruhi bidang 

perindustrian dan perdagangan. Dengan teknologi akan sangat membantu 

kualitas dan kuantitas dalam memproduksi barang ataupun jasa, sedangkan 

informatika telah memperluas ruang gerak dalam menawarkan dan 

menyaiurkan barang maupun jasa. Semakin banyak pula peiaku usaha yang 

memproduksi barbagai macam kebutuhan masyarakat. mereka bersaing untuk 

dapat menarik masyarakat agar mengkonsumsi produk barang atau jasa yang 

ditawarkan. Kondisi tersebut memberikan manfaat pada masyarakat karena 

kebutuhan masyarakat dapat dengan mudah terpenuhi namun di sisi lain 

masyarakat dituntut agar se!ektif daiam mengkonsumsi barang maupun jasa 

yang aman untuk digunakan. Produk yang telah diperdagangkan sering 

terdapat cacat ataupun rusak yang dapat merugikan masyarakat yang 

mengkonsumsi baik itu merugikan secara materi ataupun dapat 

membahayakan jiwa seseorang. 

Masyarakat sebagai konsumen yang memakai barang a tau pun _i asa 

yang ditawarkan oieh pelaku usaha, konsumen pada posisi yang lcmah karena 

merupakan pihak yang sering dirugikan. Pelaku usaha mencari keuntungan 
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Pengertian konsumen daiam Undang Undang Repubiik indonesia No.8 

Tahun 1999 tentang Periindungan Konsurnen adaiah setiap orang pernakai 

barang daniatau jasa yang tersedia dalam masyarakat. baik bagi kepentingan 

diri sendiri. keluarga. orang lain. maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk 

diperdagangkan.c Ada beberapa definisi konsumen dan mengandung 

pengertian yang luas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Presiden Amerika 

ScrikaL John F. Kennedy. Consumers by dtfinition include us all (secara 

definisi, semua kita tennasuk konsumen).3 Dalam ekonomi, ada dua macam 

konsumen yaitu konsumen antara dan konsurnen akhir. Konsum<en antara 

adaiah set1ap orang yang mendapatkan barang atau jasa untuk digunakan 

dengan tujuan membuat barang atau jasa iain untuk diperdagangkan 

sedangkan konsumen akhir adalah setiap orang yang mendapatkan dan 

menggunakan barang atau jasa untuk tujuan memenuhi kebutuhannya dan 

tidak untuk diperdagangkan kembali. Dengan melihat pengertian di atas maka 

konsumen menurut Undang Undang No.8 Th 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen adaiah konsumen akhir. Oleh karena produk atau jasa yang sampai 

pada konsumen tidak secara langsung atau melalui perantara maka akan sering 

timbul produk yang cacat dikarenakan dari proses penyaluran barang atau 

distribusi. 

Definisi konsurnen yang sesuai dengan prinsip-prinsip urnum 

perlindungan konsumen dalam lslam. konsumen adalah setiap orang. 

2 Pasal l ayal {2)lJndang Undang Pcrlindungan Konsumen No.8 Tahun 1999. 

] Sh1darta. HuklaJr Perfindungan Konsumen. (Jakmta: Gra._.;;:;ind<.:L 2000;, him. 2: 
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yang besar dengan modal yang kecil dan konsumen menjadi objek dalam 

usaha tersebut. Kesadaran konsumen akan haknya juga masih sangat rendah. 

Hal ini yang mengakibatkan pelaku usaha tidak mau bertanggung jawab akan 

kerugian yang diderita konsumen. Ada beberapa kasus yang berkaitan dengan 

kerugian yang dialami oleh konsumen akibat dari kesalahan atau keialaian 

produsen misalnya pada produk minuman ringan yang kemasanya terdapat 

cacat yaitu bocor. seteiah konsumen mengkonsumsi akan mengakibatkan sakit 

dan kerugian yang tidak hanya bersifat fisik (membahayakan jiwa seseorang) 

tetapi juga materi karena manfaat dari produk tersebut teiah berkurang. 

Padahai salah satu syarat peljanjian jual beii dalam hukum !slam adalah 

barang yang dipetjualbelikan haruslah bennanfaat atau bernilai baik bahkan 

bila berkurang sedikit saja, apabila. pembeli tidak rela maka dapat 

membataikan pecianjian tersebut walaupun transaksi telah terjadi. Undang 

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Per!indungan Konsumen dibentuk 

untuk meningkatkan kesadaran konsumen agar melindungi dirinya dan 

menumbuhkan kesadaran pelaku usa.ha agar tumbuh sikap .iujur dan 

bertanggungjawab. Perlindungan terhadap konsumen ini merupakan hai yang 

baru bagi konsumen di Indonesia, sebe!um adanya Undang Undang tentang 

Perlindungan Konsumen ini, sangat sulit bagi konsumen untuk menuntut ganti 

rugi karena hanya berdasarkan pcrbuatan melawan hukum (Pasal 1365 KUH 

Pe.rdata )'. 

; Muhammad Eggi 1-1 Suzcua, Pengetahuan ten/ang Hukum, http:/r\.lf\.Yw.google.com, 
ab~o':; 11 .i'am1ari 2007. 
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kelompok atau badan hukum pemakai suatu harta benda atau jasa karena 

ada11ya hak yang sah, baik ia dipakai untuk pemakaian akhir ataupun untuk 

proses produksi selanjutnya4 Da\am hukum Islam tidak membedakan antara 

pemakai awal dengan pemakai akhir seperti dimaksud dalam definisi 

konsumen menurut UU No.8 Th 1999. Hal ini men1hawa pengaruh pada 

definisi konsumen yang harus dilindungi dalam Islam karena konsumen dalam 

islam termasuk semua pemakai barang, baik itu dipakai langsung habis 

ataupun sebagai aiat perantara untuk produksi seianjutnya karena keadiian 

adalah milik semua orang, apakah ia berkedudukan sebagai individu, 

kelompok atau publik5 Maksud dari hak yang sah menurut detinisi konsumen 

da!am lslam tersebut adalah untuk mengecualikan pcmilik yang tidak sah 

sehingga risiko pemakaian tidak dapat ditanggung olch pemilik barang sesuai 

dengan asas tanggung jawab, 

Dari definisi konsumen dapat dilihat bahwa perlindungan konsumen 

menurut !slam iebih tegas karena juga mengatur tentang halal haramnya suatu 

produk dan bagaimana cara dari pemenuhan kebutuhan, Sedangkan dalam 

hukum ekonomi tidak mengatur masaiah tersebut, hanya mengatur pemenuhan 

kebutuhan tanpa melihat dari aspek moralitas, Tentunya akan berdampak 

tentang ketidakadiian dalam kehidupan masyarakac 

Kerugian yang diderita seseorang karena perbuatan orang iain harus 

diberi ganti rug1 yang disebut dengan Jawabir (penutup maslahat yang 

'"Muhammad. Tema Khusus E:ika Bisni:·: dalam Islam. (Yogyakarta: AMP YKPN. 2004). 
hlm.171. 

ibid. hlm.l72. 
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hilang) . .Jmvabir diberlakukan terhadap pelaku kerusakan secara tersalah. 

tidak disengaja, !alai, sadar, lupa dan bahkan terhadap orang gila serta anak-

anak6 Adapun penyebab dari penyebab ganti rugi yaitu : 

1. J)amiin Jt!iif ini merupakan ganti rugi yang berkaitan dengan 
kerusakan atas harta benda dan juga terhadap jiwa dan anggota 
tubuh manusia. Dalam kaitann\'a dengan perlindungan konsumcn 
maka perbuatan ini termasuk cacat produk yang dapat mcnciderai 
atau bahkan merenggut nyawa produsen. 

2. l)amiin 'Aqdin yaitu terjadinya suatu akad atau transaksi sebagai 
pen_yebab adanya ganti rugi atau tanggungja\vab. 

3. Wwj'u Yadin yaitu ganti rugi akibat kerusakan barang dari 
perbuatan mengambiJ harta orang Jain tanpa izin dan ganti rugi 
kerusakan barang yang masih berada di tangan peniual apabila 
barang bel urn di serahkan dalam akad yang sah. 

4. J)annln ai-Hailiilah (penahanan) yaitu perhuatan atau kesepakatan 
yang men_vebabkan seseorang membatasi orang lain untuk 
menggunakan atau berbuat terhadap hartanya. 

5. l}amiin al-l'vfaghriir yaitu ganti rugi atau tanggung jawab karena 
kerugian yang ditimbu\k.an o\eh perbuatan tipu daya (a\ Ghurur)'. 

Dari kelima pen_vebab ganti mgi di alas yang akan dibahas da!am hal 

ini ada!ah pamiin ltliif karena ganti rugi ini berkaitan dengan kerusakan harta 

ataupun jiwa seseorang yaitu ketika cacat pada produk dapat mengakibatkan 

kerugian pada konsumen baik itu kerugian yang bersitat materiil atau 

membahayakan jiwa seseorang maka pelaku usaha diwajibkan memberikan 

ganti rugi. Sifat dari kerugian cacat produk ini dapat dimasukkan dalam 

perbuatan tersalah atau ketidaksengajaan. Dalam penyebab ganti rugi ini 

kurang mendapat perhatian baik pihak produsen ataupun konsumen sendiri 

karena minimnya pengetahuan tentang perlindungan konsumen. 

6 Muhammad & Alimin, Etika & Per!indungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta: BPFE. 2004). him. 234. 

7 Ibid. h}m 235. 
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Dalam Pasal 19 ayat (1) No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha bertanggung jawab memberikan 

ganti rugi atas kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat 

mengkonsumsi barang dan/atau _iasa yang dihasitkan atau diperdagangkan. 

Dari sini dapat diketahui bahwa tanggung jawab pelaku usaha meliputi 

tanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan atau pencemaran. 

Dasar pertanggungjawaban pelaku usaha tidak hanya adanya produk barang 

atau jasa yang cacat akan tetapi juga meliputi segala kerugian yang dialami 

o\eh konsumen. 

Dengan melihat kondisi tentang m1mmnya pengetahuan dalam 

periindungan konsumen baik dari pihak konsumen sendiri dan juga pelaku 

usaha dalam pcmbcrian ganti rugi terhadap kcrugian yang dialami olch 

konsumen dalam produk cacat. Hal ini memberikan kesempatan pada 

penyusun untuk meneliti perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi 

dengan studi komparatifhukum Islam dan pasal 19 ayat (!)dan (2) UU No.8 

Tahun 1999 tentang Pcrlindungan Konsumen. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Antara lain: 

I. Bagaimana pandangan Hukum lslam dan Pasal 19 ayat (l) dan (2) UU 

No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti 

mgi khususnya akibat dari cacat produk ? 
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2. Apa persamaan dan perbedaan antara Hukum islam dan Pasai I 9 ayat (1) 

dan (2) UU No.8 Tahun !999 tentang Perlindungan Konsumen daiam 

pemberian ganti rugi khususnya akibat dari cacat produk? 

C. Tujuan dan Kegunaan Peneiitian 

l. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas. yang menjadi tujuan 

peneiitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam dan Pasal 19 ayat (l) dan 

(2) UU No.8 Tahun 1999 tentang pemberian ganti rug! akibat dari 

produk cacat 

b. Untuk menambah pengetahuan konsumen. menumbuhkan kesadaran 

dan kepedulian dalam melindungi dirinya dan menumbuhkan 

kesadaran pelaku usaha agar bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

pemberian ganti rugi. 

2 Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan studi Islam pada 

khususnya. 

b. Hasil peneiitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

konsumen akan hak-haknya dan juga kesadaran pelaku usaha daiam 

melaksanakan tanggung jawab dalam pemberian ganti rugi. 
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D. Telaab Pustaka 

Bahan pustaka atau buku-buku yang digunakan da!am penulisan 

skripsi ini adalah yang berhubungan dengan perlindungan konsumen 

khususnya daiam pemberian ganti rugL 

Daiam buku karya Muhammad & Alimin. Etika & Perlindungan 

konsumen dalam Ekonomi Islam secara umum buku tersebut membahas 

tentang ekonomi islam baik itu bisnis lslam ataupun etika dalam persaingan 

bisnis dan implementasinya. Dalam buku ini juga membahas tentang 

per\indungan konsumen da!am hukum ekonomi Islam dan kedudukan 

produsen dan konsumen yang mencakup hak mendapatkan ganti rugi. 

penyebab terjadinya, ukuran dan hak mendapatkan perlindungan hukum. Buku 

ini tidak secara menda!am membahas masa!ah ganti rugi khususnya produk 

cacat dalam hukum islam hanya pengertian saja. 

Kitab karya Abdul al Razz.ak Sanhuwuri. Masiidir al Haq jilid 4, 

membahas tentang ganti rugi dalam Hukum Islam namun dalam hal ini 

khususnya masalah sewa menyewa atau ganti rugi manfaat. Dalam buku karya 

Rachmat Syate'i Fiqih Muamalah membahas masaiah Fiqh Muamaiah dan 

salah satunya yang berkaitan dalam bahasan skripsi ini adalah macam-macam 

hak pembeli diantaranya hak khiyar, yaitu khiyar syarat, khiyar majelis dan 

khiyar 'Aib. 

Sebagai sumber data penuiis menggunakan Undang Undang Repubiik 

Indonesia No.8 Tahun 1999 !entang Periindungan Konsumen. Buku karya 

Ahmadi Miru & Sutannan Yodo, Hukum Per/indungan Konsumen membahas 
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tentang pasai demi pasai dalam UU No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen berikut teori dan komentar, digunakan untuk mempezjelas 

pembahasan mengena1 l.JU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. Sedangkan dalam buku karangan Janus Sidabalok yang beriudul 

Hukum Perlindungan Konsumen berisi tentang perlindungan konsumen di 

indonesia tanggung jawab pelaku usaha. hak dan kewaj iban konsumen 

maupun pelaku usaha dan juga upaya hukum yang ditempuh konsumen 

apabila terjadi sengketa. 

Sedangkan dalam skripsi yang teiah laiu ada beberapa yang berkaitan 

dengan pembahasan judul ini diantaranya "Perlindungan Konsumen dalam 

Perjanjian Baku ditinjau dari Perspekt£( Hukum Islam" 8 Dalam skripsi ini 

hanya membahas tentang perjanjian baku yang dilakukan oleh pelaku usaha 

terhadap konsumen yang sering merugikan pihak konsumen. Scdangkan 

skripsi lain yang berkaitan dengan perlindungan konsumen adalah 

"Pelaksanaan Per/indungan Konsumen dalam Jual Beli Bulcu di Social 

.Agency Bam Yogyakar/a dalam Perspektif Hukum l5lam ". 9 Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang tanggung jawab toko buku Sosial Agency Banl 

Y ogyakarta pada konsumen terhadap barang yang dijual bi\a terdapat cacat 

sehubungan dengan pencantuman kiausula baku. Dalam hal ini hanya 

membahas mekanisme jual beli buku di Social Agency Barn Yogyakarta dan 

s Muhammad irhamni, Perlindungan Kunsumen dalam Perjarljian Baku ditinjau dari 
Perspekr{f {iukum !slam. skripsi t!dak ditcrbitkan. ·Faku1tas S.yariah tTt~ Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2005) 

9 Rahmmva1i. Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Buku di Social 
AgenC)./ Baru Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam. skripsi tidak diterbitkan. Fakultas 
Syariah l_)!N Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005 ). 
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peiayanan tuntutan ganti rugi bagi konsumen yang meliputi bagaimana 

pertanggung jmvaban Sosial Agency Baru Yogyakarta biia terdapat cacat 

barang dengan adanya klausula baku pada nota dan bentuk-bentuk cacat yang 

terdapat pada buku yang telah dibeli oleh konsumen. Dalam skripsi tersebut 

belum menyentuh UU No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

hanya pada perspektif hukum Islam dan pelaksanaan tanggung jawab toko 

buku Sosiai Agency Baru Yogyakarta. Oieh karena itu disini akan membahas 

iebih mendetail tentang periindungan konsumen daiam pemberian ganti rugi 

khususnya akibat penggunaan pada produk cacat dalam perspektif hukum 

islam dan Pasai 19 ayat(l) dan (2) UU No.8 Tahun 1999. 

E. Kerangka Teoretik 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 

untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Setiap orang membutuhkan orang lain 

maim timbul hak dan kewajiban dalam berinteraksi satu sama lain. Hubungan 

hak dan kewajiban diatur dalam kaidah-kaidah hukum guna menghindari 

te~iadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang 

mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut 

hukum Muamalat'" Adapun prinsip dari hukum Muamalat !slam yaitu : 

I. Pada dasamya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain o\eh A\ Quran dan Sunah Rasu\. 

2. Muamalat di!akukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur­
unsur paksaan. 

;·o Ahmad Azhar Basyir. Asas-Asas f-Ju/...-um Muamafat (Hukum Perdata Islam), eeL Kc-2 
(Yogyakarta: Ull Press. 2004). hlrn.l2. 
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3. Muamaiat dilakukan atas dasar pertJmbangan mendatangkan 
manfaat dan menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan. 
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 
k . 11 esemp1tan. 

Seteiah meiihat prinsip-prinsip di atas dalam kegiatan jual be\i harus 

berhati-hati dan memperhatikan nilai-niiai keadilan serta menghindari 

perbuatan yang dapat merugikan pihak lain. Dalam hal ini khususnya pada 

transaksi _jual beli yang terdapat cacat sehingga mengakibatkan kerugian pada 

konsumen. 

Seseorang yang berbuat sesuatu yang menimbulkan kerusakan atau kerugian 

terhadap orang lain maka dia harus memberikan ganti rugi sebagai akibat dari 

perbuatannya. 

13 ·' • ,, i_?J'' , 1~U'?. 1 '-' . .._ 

Apabiia scseorang mcrasa dirugikan olch pihak lain maka seseorang tersebut 

berhaK untuk mendapatkan ganti rugi dan keharusan daiam mengganti 

kerugian. Dalam Q.S an-Nisa ayat 92 disebutkan apabiia seseorang 

membunuh orang lain secara tidak senga_1a maka dia akan terbebas dari 

hukuman qi~~ tetapi dia akan dikenakan diyat atau ganti rug1 atas tindak 

1 1 Ibid. hlrn.16. 

12 Asjmunl Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Fiqh~ eeL Ke-1 {Yogyakarta: Uil Press, 
2004). him. 66. 

1
' !bid, h\m. 1 .:... 
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pidana tersebut serta membebaskan hamba sahaya tetapi apabila tidak dapat 

memenuhi maka hendaknya berpuasa dan bertaubat pacta Aliah. 

Qaidah ini sangat luas yang mencakup berbagai permasalahan fiqh. Da!am 

kegiatan juai beii, apabila lerdapat cacal produk maka pembe\i 

mengembalikan barang tersebut dan pembeli berhak atas khiyar. Dalam akad, 

khiyar berarti memilih bagi pihak-pihak yang bersangkutan untuk 

melangsungkan akad atau tidak melangsungkan akad yang telah diadakan bila 

hal tersebut menyangkut khiyar syarat. khiyar rukyat atau khiyar cacat. is 

Namun dalam pembahasan ini menyangkut khiyar cacat yaitu apabila dalam 

akad jual beli barang yang dibeli cacat maka pembeli berhak untuk 

meneruskan atau membatalkan akad tersebut. Maksud dari hak khiyar supaya 

terjadi kerelaan kedua belah pihak yang mengadakan akad juai beli sehingga 

akibat yang ditimbulkan dari produk cacat dapat dihindari. Namun dalam 

khiyar cacat tidak per!u adanya persetujuan pihak lain karena khiyar cacat 

merupakan hak pemberian syarak. i<o 

Daiam Undang Undang No.8 Tahun 1999 tentang Pedindungan 

Konsumen juga mengatui tentang gant1 kerug1an akibat mengkonsumsi 

produk yang diedarkan oleh pelaku usaha. Adanya produk cacat merupakan 

tanggung jawab pelaku usaha serta tennasuk dalam perbuatan melanggar 

1 ~ Ibid, hlm. 85. 

15 Ahmad Azhar Basylr~ Asas-Asas Hukum :\4uamalat (Hukum Perdata !slam), eeL Ke-2 
(Yogyakarta: UH Press~2004)~hlm.l25. 

It, !hid. h\m. l29. 
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hukum yang disertai dengan unsur tanggung jawab mutiak. Perbuatan yang 

menimbu!kan kerugian atau membahayakan konsumen diatur da\am pasa! 

4.5, 7 sampai 17, 19 sampai 21 dan pasal 24 sampai pasal 28. Tanggung jawab 

pelaku usaha dalam memberikan ganti rugi terhadap konsumen khususnya 

diatur dalam pasai 19 yang meliputi ganti rugi atas kerusakan, ganti kerugian 

atas pencemaran dan ganti kerugian akibat mengkonsumsi barang yang 

dihasilkan. Dalam pasal tersebut juga disebutkan bahwa ganti rugi dapat 

berupa pengemba!ian uang atau penggantian barang atau jasa yang setara 

nilainya atau perawatan kesehatan atau santunan. dan pemberian ganti rugi 

dilaksanakan dalam tenggang waktu tujuh hari setelah tanggal transaksi. Jadi 

memberikan kompensasi atau ganti rugi akibat penggunaan, pemakaian dan 

pemanfaatan barang atau jasa yang diperdagangkan adalah kewajiban pelaku 

usaha. Namun daiam skripsi ini akan membahas pasai 19 ayat (1) dan (2) 

Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu 

tanggung jawab pelaku usaha dalam memberikan ganti rugi kepada konsumen 

akibat dari mengkonsumsi produk dan bentuk-bentuk pemberian ganti rugi. 

Ketika konsumen mengaiami kerugian akibat dari mengkonsumsi produk yang 

cacat maka dapat dihubungkan daiam pasal ini. Dalam Undang-Undang 

Hukum Perdata pasal 1504 juga mewajibkan penjual untuk menanggung 

kerugian yang ditimbulkan karena produk yang dijualnya. 

Product Liabiiity berkaitan dengan perlindungan konsumen karena 

konsep dari product liability termasuk ke dalam pertanggungjawaban produk 

yang menjadi tanggung jawab pihak produsen. Product liability diartikan 
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sebagai tanggung jawab secara hukum dari produsen dan penjual untuk 

mengganti kerugian yang diderita oieh pembeli, pengguna ataupun pihak lain 

akibat dari cacat dan kerusakan yang terjadi karena kesalahan pada saat 

mendapatkan barang, khususnya jika produk tersebut dalam keadaan cacat 

yang berbahaya bagi konsumen dan pengguna" Dalam pengertian produk 

yang cacat (defective product) yang menyebabkan produsen harus 

bcrtanggungjavvab dlkenal tlga macam defect yaitu: 

l. Production!Manl{fixturing deject yaitu apabila suatu produk dibuat 
tidak sesuai dengan persyaratan sehingga akibatnya produk 
tersebut tidak aman bagi konsumen. 

2. Des(f?n Defects yaitu apabila bahaya dari produk tersebut lebih 
besar daripada manfaat yang diharapkan a\eh kansumen biasa atau 
bila keuntungan dari disain produk tersebut !ebih kecil dari 
resikonya. 

3. Wamingl!nstruction Defect yaitu apabila buku pedaman, buku 
panduan (instruction booklet), pengemasan (packaging), etiket 
(iabels) atau plakat tidak cukup memberikan peringatan tentang 
bahaya yang timbul atau petunjuk penggunaanya tidak aman. 18 

F. Metode Peneiitian 

i. Jenis Peneiitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yaitu suatu pene!itian dengan cara menu!iskan, mengedit, mengklasifikasikan 

dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan judul di atas. 

17 Rosewhila ira\vaty, Producl Liability dan Perlindungan Konsumen, Tanggungjawab 
Pelulw l__:soJw? _ llttn:/;\\'WW .uoo2.k.com. akses 12 januari 2007. 

rl> Husni Syawa}i dan Neni Sri imaniyati (pcny)o Hukum Perlindungan Konsumen. cet. 
Kc-1 (Bandung: Mandar Maiu. 2000), hlm. 45. 
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2. Sifat Penelitian 

Peneiitian ini bersifat Deskriptif-Analitis-Komparatif.' 9 Maka dari 

hasil yang diperoleh dari pencanan data m• akan dianalisis kemudian 

diperbandingkan. 

3. Pendekatan Masalah 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan yuridis-normatif. Yuridis penyusun gunakan dalam melihat objek 

hukum karena berkaitan dengan produk perundang-undangan yaitu UU No.8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. khususnya pasal 19 ayat (l) dan 

(2) tentang tanggung _jawab Pe!aku Usaha. Sedangkan nonnativ pendekatan 

yang mendasarkan hukum !slam untuk mencari kedudukan yang seimbang 

tentang perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka penyusun mengklasifikasikan data-data 

untuk dianalisis yang menggunakan data kualitatif 20 dengan metode induktif 

yaitu berangkat dari perlindungan konsumen dan pemberian ganti rugi 

kemudian untuk menganalisis penyusun menggunakan metode deduktif yaitu 

19 Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku Jidalarnnya 
ierdapal upaya mendeskr!psikan. mcncatat, analisis dan menginterprdasikan kondisi-hmdisi yang 
sckarang ini ierjadl atau ada. Pene\l.tian ini bertujuan untuk mcmpero\ch informasi-informasi 
mengenal keadaan saal ini dan melihat kaitan antara variable-variable yang ada. Lihat Drs. 
Mardalis .-\1etode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, cet. Ke-3 (Jakarta Burni Aksara, 1995). 
hirn. 26. Sedangkan komparalil yaitu merr1bandingkan persamaan dan perbedaan perlindungan 
konsumen daiam pembcrian ganti rug~ mcnurut UtJ No.8 Tahun l999 dan Hukum lslarn. 

20 QuaJitntiTe research ada\ah jt:nis pt:ne\1tian yang menghasiikan pent:muan-pent:muan 
:yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic/ dengan 
cara-cara lain dari kuantifikas\ (pengukuran} lihat: Ansdm Strauss & Juiict Corbin " Dasar-dasar 
Penelitian KualitatifProsedur, Teknik & Teori Grounded~' (_Surabaya: Bina llrnu, 1997) 
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berangkat dari permasalahan umum yang hasilnya dapat memecahkan 

permasalahan khusus. 

5. Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini sumber datanya merupakan karya-karya yang 

herhubungan dengan masalah yang dibahas atau disehut dengan data primer, 

diantaranya adalah; 

Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekorwmi Islam21
. Asas Asas 

Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam/2 

UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konswnen23.Hukum 

Perlindungan ' ' Konsumen_._., Hukum Perlindungan 

Komersiazl6
, Hukum Perlindungan Konsumen27 

r Konsumen-J, Hukum 

Sedangkan sumber data sekunder adalah kajian-kajian yang 

berhubungan dengan pembahasan mengenat perlindungan kosumen dalam 

:n Muhammad dan Ali min, Etika dan Perlindungan Kunsumen dalam Ekonomi islam, eeL 
ke l CYogyakarla: BPFF UGivL 2004). 

22 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum /vfuama!at (Hukum Perdata Islam), cct.kc 2 
(Yogyakarta: Ull Press. 2004). 

23 Lindong Undong Per!indungan Konsumen JVo. 8 Tafnm )999, cer. ke 3 (Bandung: Citra 
Umbara, 2006}. 

24 Ahmadi Mim & Sutaw.an Yodo. Huk.um Perlindungan Konsumen {Jakarta: PT. Raja 
GraiinJo Persada, 2005}. 

z-:; Hu::;ni Sya.\'>·a:li, Jan ?\en! Sr; lmaniyati, (p~n), J-lukum Per!2ndungan Konsumen. '-'"·'L.kc 
l {llandung: Mandar Maio. 2000). 

26 Rahayu Hmtini J!ukum Komersia!, cet. ke 1 (Ma!ang : UMI\A Press, 2005). 

21 Janus Sibadu1ol:, 1-lukum Perlhzdungan Konsumen, cc[ kc 1 (Bandung: PT .Citra Aditya 
Bakti, 2006 ). 
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pemberian ganti rugi. Dalam wujud artikel, baik dari Koran, majalah, internet, 

jumal penelitian dan sumber lainnya. 

G. Sistematika Pemballasan 

Bab l berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah. pokok 

masalah, Wjuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode 

peneiitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud untuk mengetahui 

gambaran umum dari pennasalahan yang diangkat. 

Bab ll berisi Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugi 

menurut Hukum !slam. Yang meliputi Pengenian Umum Perlindungan 

Konsumen, Hak Konsumen, Ganti Rugi Produk Cacat yang mencakup 

Landasan dan Macam-Macam, Penyebab sena Pemberian Ganti Rugi dan 

Upaya Penye!esaian Sengketa. 

Bab m berisi Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugi 

menurut pasal 19 ayat (I) dan (2) UU No.8 Tahun 1999. Yang meliputi 

pengertian Ulnum Perlindungan Konsumen, Tujuan, Asas, Hak, Kewajiban 

Konsumen serta Tanggung Jawab Pe!aku Usaha dalam memberikan Ganti 

Rugi akibat Produk Cacat serta Dasar Tuntutannya dan Upaya Penyelesaian 

yang ditempuh oleh para pihak di Pengadilan Negeri. 

Bab JV akan masuk pada Analisis, Persamaan dan Perbedaan 

Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugi menurut Hukum !siam 

dan pasai 19 ayat (l) dan (2) UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 



Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dari uraian yang telah 

dikemukakan da!am skripsi dan merupakan jawaban dari pokok masalah di 

samping itu juga memuat saran-saran. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

l. Perlindungan Konsumen tidak akan terlepas dari pemenuhan hak-hak 

konsumen. Pada dasamya Perlindungan konsumen beranjak dari realita 

ketidak seimbangnya konsumen dan pelaku usaha. Salah satu penyebabnya 

adalah keterbatasan pengetahuan konsumen akan hak-haknya Padahal hak 

konsumen dan produsen bertimbal balik begitu pula dengan kewajiban 

konsumen dan pelaku usaha. Tidak terpenuhinya hak konsumen dan 

kewajiban petaku usaha maka konsumen mengalami kerugian. Ketika suatu 

barang yang diproduksi oleh pelaku usaha terdapat cacat hingga berakibat 

merugikan konsumen baik itu kerugian materi maupun t!sik. maka pelaku 

usaha harus bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi akibat dari 

mengkonsumsi produk tersebut. 

Dalam Hukum Islam konsep perlindungan konsumen dalam pemberian 

ganti rugi ada\ah upaya untuk melindungi hak-hak konsumen agar tidak 

menimbulkan kerugian pada salah satu pihak atau dalam hal adalah konsumen. 

Salah satu syarat sahnya akad dalam kegiatan jual beli menurut Hukum !slam 

adalah adanya unsur kerelaan dari kedua belah pihak. Apabi\a teljadi kerugian 

pada ~.lah satu pihak akan mengakibatkan ketidakrelaan pihak yang 

dirugikan. Begitu juga ketika konsumen mengalami kerugian akibat dari 

mengkonSUIU$i produk maka pelaku usaha wajib untuk memberikan ganti rugi 

67 



68 

kepada konsumen. Perlindungan Konsumen dalam pemberian Hukum islam 

diiandasi oieh niiai-niiai vang bersumber dari ai Quran dan as Sunnah 

sehingga konsep perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi 

memiiiki dua dimensi yaitu dunia dan akhirat. Prinsip pertanggungjawaban 

daiam Hukum islam menj&qi prinsip dasar atas kerugian yang terjadi pada 

konsumen. Pertanggungjawaban berkaitan dengan amanah peiaku USl)iH 

dalam mengedarkan produknya. karena !slam sangat melindungi harta dan 

jiwa. Produk cacai daiam islam diartikan suatu produk yang tidak dapat 

memenuhi tujuan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen. Pemberian ganti 

rugi dapat berupa penggantian barang dengan mengembaiikan barang pada 

keadaan asalnya apabila tidak dapat maka dengan penggantian barang sejenis 

atau penggantian barang yang semisa!. 

Sedangkan daiam Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen mengatur ten tang tanggung jawab pe!aku usaha untuk bertanggung 

jawab atas barang yang diproduksinya dalam masalah ini produk cacat yang 

dapat mengakibatkan kerugian pada konsumen baik itu yang bersifat kerugian 

materi maupun fisik. Peiaku usaha dapat dikenai tuntutan berdasarkan 

wanprestasi atau perbuatan meianggar hukum. Pelaku usaha hams mengganti 

kerugian yang dialami konsumen atas barang yang cacat sehingga 

menimbulkan kerugian pada konsumen dengan pengembalian uang. 

mengganti barang yang semisal, atau perawatan kesehatan. 
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2. Persamaan perlindungan konsumen daiam pemberian ganti rug1 

khususnya akibat dari produk cacat adalah sebagai berikut: 

a. Dilihat dari segi Perlindungan Konsumen. 

1) Pengertian Perlindungan Konsumen Merupakan upaya hukum dalam 

pemenuhan hak-hak konsumen. 

2) Asas Perlindungan Konsumen ada\ah kerelaan kedua be\ah pihak. 

keselamatan konsumen dan tidak ada pihak yang dirugikan. 

b. Dilihat dari segi pemberian ganti rugi akibat dari produk cacat. 

1) Ganti rugi diberikan atas dasar kerugian pada konsumen akibat 

mengkonsumsi produk cacat yang dikarenakan kesalahan pelaku usaha 

karena faktor kesengajaan atau faktor kealpaan. 

2) Ganti rugi berupa penggantian barang yang semisa\ atau sejenis. 

Perbedaan perlindungan konsumen da\am pemberian ganti rugi menurut 

Hukum !slam dan pasal 19 ayat (!)dan (2) UU No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen yaitu: 

a. Dilihat dari segi landasan perlindungan konsumen dalam pemberian ganti 

rugi pada produk cacat : 

1) Per\indungan konsumen dalam pemberian ganti rugi dalam hukum 

!slam dilandasi oleh oleh nilai-nilai yang bersumber dari al Quran dan 

as Sunnah. Dalam perlindungan Konsumen menurut Hukum !slam 

mengandung aspek pemenuhan tuj uan dan kesejahteraan umat tetapi 

juga aspek moral dan pertanggungjawabannya dengan Allah atas apa 

yang diperbuat. Dan dalam pemberian ganti rugi melihat faktor 
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subjektif dan ol:Jjektif yaitu sah tidaknya penjua\ dan barang dagangan 

menurut syara'. 

2) Landasan hukum perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi 

dilandasi oleh pasal 19 ayat (l) dan (2) Vndang-Undang No.8 Tahun 

1999 ten tang perlindungan konsumen. Pada ayat (l) disebutkan bahwa 

Pelaku Usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas 

kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat 

mengkonsumsi barang dan/atau _iasa yang dihasilkan atau 

diperdagangkan. Kemudian pada ayat (2) disebutkan bahwa Ganti rugi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa pengembalian uang 

atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis atau setara 

nilainya, atau perawatan kesehatan dan/atau pemberian santunan yang 

sesuai dngan ketentuan peraturan perundang-undangan. Konsep 

pemberian ganti rugi menurut pasal 19 ayat (\) dan (2) UU No. 8 

Tahun 1999 hanya dalam aspek pemenuhan kebutuhan konsumen. 

kesejahteraan masyarakat dan ketertiban umum. Tanpa melihat taktor 

subjektif maupun objektif 

b. Dilihat dari segi konsumen yang mendapatkan ganti rugi: 

l) Dalam Hukum islam tidak membedakan konsumen awal dan 

konsumen akhir. Konsumen merupakan semua pemakai barang apakah 

barang itu digunakan langsung habis atau untuk produksi selanjutnya. 

Jadi konsumen awal atau akhir berhak untuk mendapatkan ganti rugi. 
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2) Dalam Undang-Undang No.& Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsuirien. yang mendapat ganti rugi adalah konsumen akhir. 

B. Saran-saran 

1. Perlunya sosialisasi terhadap perlindungan konsumen, mengingat 

minimnya pengetahuan konsumen akan haknya. 

2. Pelaksanaan pemberian ganti rugi terhadap konsumen harus dapat 

dilaksanakan menurut aturan yang telah berlaku. 

3. Masalah yang timbul di masyarakat harus dicennati sehingga dapat 

diselesaikan dengan mempertahankan nilai-nilai dasar yang diajarkan 

Islam. 
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LAMPIRA1Vl 

TERJEMAHAN 

. N I H 'FN' I jl0 1 !m: ~ \ Terjemahan 

'1:! ll , I 

2 ll 

3 ! 12 

4 i 22 

5 ! 22 

6 I !! 

BABI 
12 1 Kebo\ehan berdasarkan svara' bertentangan dengan dengan I ~ ~ ~ ~ 

---1 keharusan membayar kerugian. ·----:---1 
13 I Berhak mendapatkan hasil disebabkan keharusan mengganti ' 

/ kerugian. 
14 I Kemadlaratan harus dihilangkan. 

BABH 
4 Hai sekalian manusia, makan!ah yang halallagi baik dari apa 

yang terdaapat di bumi. 
5 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah. 
b Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

1 1 
jan~anlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke da\am 

L__i kebmasaan. 
7 i 26 ll Orang yang berjual beli (penjual dan pembeli) berhak khiyar 

· sebelum keduanya berpisah, atau salah satunya mengataka.n 
k~pada yang lain dengan berkata, pilihlah!. 

8 ! 27 

\ \l 

r-n· 34 

13 Seorang muslim adalah saudara muslim yang lain. Tidaklah 
hala! bagi seorang muslim untuk menjual barang bagi 
saudaranya yang mengandung kecacatan, kecuali jika 
menjelaskannya terlebih dahulu. 

I 

10 i 37 

ll 57 

12 61 

13 63 
14 66 

! Hai orang-orang yang beriman, penuhila!l aqad-aqad itu. 
Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaianyang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka) walaupun manusia im menurut tabiatnya 
kikir. 

BABIV 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang Yat?:_8 merugL 

6 I Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu. 

8 i Hai orang-orang yang beriman, pen~hilah aqad-aqad itu. 
9 I Sesungguhnya Dia tid.a..1( menyukai orang-orang yang za1im. 
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met ode istidlal dalam menetapkan huklill1 adalal1 al Quran da11 Surmal1, F atwa para 

Sahabat Rasulullal1, Fatwa para Sahabat Rasulullab ym1g timbul dalam perselisihm1 

dia11tara mereka dan diambil yang paling dekat dengan nash ai Quran dan Sunnal1, 

l-ladis mursal da11 daif, Qiyas. 
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